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ABSTRAK 

 

ROSIDAH. (1200916). 2014. PEMBINAAN KARAKTER 

KEWARGANEGARAAN MELALUI PEMBELAJARAN BERBASIS 

KEUNGGULAN LOKAL (PBKL) 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keresahan mengenai penurunan moral 

dikalangan remaja yang sebagian besar merupakan pelajar. Selain itu, masih 

banyaknya pembelajaran yang cenderung lebih menekankan pada perkembangan 

aspek knowledge, padahal seharusnya ada keseimbangan antara aspek knowledge, 

skill dan attitude. Melalui pembelajaran berbasis keunggulan lokal ini, sekolah 

berusaha untuk membangun pengetahuan peserta didik, membina karakter 

kewarganegaraan peserta didik, melatih skill peserta didik, serta menerapkan 

konsep pembelajaran bermakna melalui pemanfaatan keunggulan lokal yang ada 

di sekitar lingkungan sekolah. Permasalahan khusus dalam penelitian ini berkaitan 

dengan persepsi warga sekolah mengenai PBKL, nilai-nilai yang mendukung 

dalam dalam pembinaan karakter kewarganegaraan, implementasi pembinaan 

karakter kewarganegaraan melalui PBKL, faktor-faktor yang menghambat dan 

mendukung terlaksananya PBKL dan peran PBKL untuk membina karakter 

kewarganegaraan peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 

Pangandaran, serta melibatkan berbagai pihak yang terdiri dari guru, kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah, peserta didik, dan dinas pendidikan pemuda dan 

olahraga (DISDIKPORA) Kabupaten Pangandaran. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai persepsi warga sekolah terhadap 

PBKL, nilai-nilai yang cocok diintegrasikan dalam PBKL, implementasi PBKL, 

faktor-faktor yang menghambat dan mendukung terlaksananya PBKL, serta peran 

PBKL dalam membina karakter kewarganegraaan peserta didik. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode penelitian studi kasus 

eksploratori dan teknik pengumpulan datanya adalah dengan cara wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi. Penelitian ini menghasilkan temuan yang 

menunjukkan bahwa implementasi PBKL di SMAN 1 Pangandaran memiliki 

berbagai faktor penghambat dan pendukung, mengintegrasikan nilai-nilai 

lokalnya, dan memiliki beberapa peranan diantaranya adalah sebagai sarana 

pembelajaran kontekstual, pendayagunaan dan pelestarian keunggulan lokal dan 

membina karakter kewarganegaraan peserta didik. Berdasarkan simpulan tersebut, 

maka diperlukan kerjasama antara pemerintah daerah, sekolah dan masyarakat 

untuk meminimalisir faktor penghambat serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran berbasis keunggulan lokal. Selain itu juga, diperlukan adanya 

“komunitas” untuk membina para lulusan yang memerlukan bantuan dalam 

mengimplementasikan skill yang mereka dapatkan. 

 

Kata Kunci : Karakter Kewarganegaraan, Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal 

(PBKL), Pembinaan Karakter 
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ABSTRACT 

 

ROSIDAH. (1200916). 2014. CIVIC DISPOSITION BUILDING THROUGH 

LOCAL EXCELLENCE BASED LEARNING (PBKL) 

 

The background of this research is fidgetiness of moral deterioration of teenagers 

most of whom are students. Besides, there is quite a number of learning which 

tends to emphasize only on knowledge aspect development, whereas there 

supposed to be a balance between knowledge, skill, and attitude aspect in 

learning. Through this local excellence based learning, the school tries to develop 

students’ knowledge, builds their characteristic, trains their skill, and also 

implement meaningful learning concept through utilization of the local excellence 

around the school. Specific problem in this research is related to school residents’ 

perception about local excellence based learning (PBKL), supporting values in 

civic disposition building through PBKL, the factors that obstruct and support the 

implementation local excellence based learning (PBKL), and the role of PBKL to 

build students civic disposition. This research is conducted in SMAN 1 

Pangandaran by involving some parties consist of teacher, principle, vice 

principle, students, and also department of education, youth, and sport 

(DISDIKPORA) of Kabupaten Pangandaran. The goals of this research are to find 

out the school residents’ perception towards PBKL, the appropriate values to be 

integrated in PBKL, the implementation of PBKL, moreover the role of PBKL in 

building students civic disposition. Research approach used in this research is 

qualitative, by using exploratory case study method and data collecting technique 

used are interview, observation, and documentation study. The research shows 

that the implementation of PKBL in SMAN 1 Pangandaran has some obstructing 

and supporting factors in integrating the local values, and it has some roles such 

as medium of contextual learning, the utilization and preservation of local 

excellence and building students’ disposition. Based on that conclusion, there 

supposed to be a corporation between local government, school, and society to 

minimize obstructing factors and also to improve the quality of local excellence 

based learning. Furthermore, it is important to have a community to help the 

graduates who needs help in implementing their skill.  

 

Key words: civic disposition, local excellence based learning, disposition 

building.  
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PERNYATAAN TENTANG KEASLIAN KARYA ILMIAH DAN BEBAS 

PLAGIARISME 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis yang berjudul “Pembinaan Karakter 

Kewarganegaraan melalui Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal (Studi Kasus di 

SMA N 1 Pangandaran)” ini dan seluruh isinya adalah benar-benar karya saya 

sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara 

yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. 

Atas pernyataan tersebut, saya siap menanggung risiko yang dijatuhkan kepada 

saya apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika 

keilmuan dalam karya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap karya saya.  
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